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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

 Pemaknaan manusia merupakan mahkluk ciptaan Tuhan yang sempurna, 

dan diberi akal agar mampu mengendalikan setiap perbuatannya. Pengendalian 

suatu perbuatan dapat dimaknai dalam filosofi hukum tentang tabur tuai yang 

mengajarkan tentang kehati-hatian pada setiap tindakan karena tindakan 

tersebut suatu saat akan berdampak kedepan. Makna ini yang kemudian akan 

diwujudkan dalam konsep penciptaan karya dampak kerusakan hutan, yang 

akan memaknai keterhubungan manusia dengan hutan. Konsep utama dalam 

pewujudan karya adalah visualisasi dari dampak yang dihadapi ketika hutan 

mengalami kerusakan. Kelima dampak kerusakan hutan yang diwujudkan 

diantaranya adalah: perubahan iklim, kehilangan berbagai jenis spesies, banjir, 

kekeringan, dan mempengaruhi kualitas hidup. Kelima dampak tersebut 

tercipta menjadi sebuah simbol-simbol yang mengisyaratkan bahwa manusia 

dengan hutan adalah setubuh. Kemudian keindahan hutan dan sumber hayati 

hutan disimbolkan dengan eksplorasi bentuk dekorasi teknik tempel yang 

menghiasi seluruh badan karya. Pemilihan warna dibuat berdimensi memberi 

kesan lebih mendalam akan makna dan cerita untuk menghasilkan karya sesuai 

dengan konsep. 

 Proses penciptaan karya penulis awali dengan pengumpulan sumber data 

yang berasal dari pustaka terkait dengan konsep serta berdasar pengalaman 

secara langsung. Data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis dengan 

menggunakan metode semiotika untuk mewujudkan simbol-simbol dan 

metode estetika untuk mengacu komposisi dan bentuk perwujudan karya. 

Proses perwujudan karya dengan membuat beberapa rancangan yang telah 

disetujui oleh dosen pembimbing untuk kemudian direalisasikan menjadi karya 

keramik. Kemudian dipilih bahan dan alat yang tepat agar karya yang 

dihasilkan maksimal. Proses pembentukan karya dilakukan dengan pemilihan 
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teknik yang sesuai pada bentuk rancangan yang telah dibuat. Selanjutnya 

pengeringan karya yang dilakukan secara lambat sampai masuk pada 

pembakaran biskuit dan finishing glasir sampai dibakar glasir.  

 Hasil dari judul “Eksplorasi Bentuk Dekorasi Teknik Tempel Dengan 

Konsep Dampak Kerusakan Hutan Dalam Karya Seni Keramik” menghasilkan 

lima karya keramik. Kelima karya ini menggambarkan cerita yang berbeda-

beda tetapi dengan pesan yang sama yaitu tentang keberlangsungan hidup 

manusia dengan hutan yang saling berhubungan. Eksplorasi teknik tempel 

dengan menggunakan contoh beberapa bentuk dekorasi Kasongan, 

menghasilkan karya keramik yang lebih menonjolkan karakter karya keramik 

yang kaya akan bentuk visual dan nilai estetis. Penerapan teknik tempel ini juga 

membuat suatu karya memiliki ciri identitas tersendiri sesuai pada kreatifitas 

penulis. 

 

B. Saran   

 Setelah melalui perencanaan konsep, proses , dan hasil, dapat ditemukan  

penulis berhasil mewujudkan karya sesuai dengan konsep, formula tanah 

dengan pencampuran sedikit tanah liat Pacitan dan lebih banyak tanah liat 

Sukabumi menghasilkan karya yang cenderung mempunyai warna abu-abu. 

Penciptaan karya ini lebih menonjolkan akan dekorasi teknik tempel yang 

menghiasi semua karya.  

 Saran kepada perupa/seniman, yang pertama yaitu perlu kesabaran dan 

ketelitian untuk menyusun satu persatu dekorasi pada bodi keramik. 

Penyususnan dekorasi juga perlu memperhatikan komposisi bentuk dan pola 

sehingga lebih enak dipandang. Kesabaran juga diperlukan pada proses 

perwujudan karya mulai dari mempersiapkan tanah liat sampai bentuk jadi, 

karena tanah liat yang digunakan harus dalam keadaan benar-benar siap untuk 

dibentuk untuk meminimalisisr keretakan yang terjadi pada proses 

pembakaran. Persipan alat kerja yang baik dan tepat perlu dilakukan untuk 

membuat pekerjaan lebih efisien. 

 Kedua jangan takut untuk mengeksplorasi bentuk-bentuk dekorasi serta 
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perwujudan karya karena banyak kemungkinan yang terjadi ketika ide 

menggiring pada wilayah kreativitas. Dari beberapa keberhasil penulis juga 

tidak luput dari kegagalan yang didapatkan pada hasil warna glasir yang kurang 

sesuai dengan keinginan. Sehingga penulis menyarankan perlunya melakukan 

tes warna glasir terlebih dahulu sebelum diterapkan pada karya. 
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